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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran dan
fasilitas di SDN 30 Manggalung; 2) mengukur kepuasan pada lima Aspek, yaitu pembelajaran, penilaian,
lingkungan kelas, fasilitas, dan karakter; 3) mengidentifikasi aspek yang menjadi kekuatan; 4)
mengidentifikasi aspek yang memerlukan perbaikan; dan 5) membandingkan kepuasan antara kelas
rendah dan kelas tinggi. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif,
melibatkan 65 siswa kelas 1-6 sebagai responden. Instrumen berupa kuesioner skala Likert 4 poin yang
mencakup lima Aspek: pembelajaran, penilaian, lingkungan kelas, fasilitas, dan karakter. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) kepuasan siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 3,68; 2) Aspek
lingkungan kelas 3,8, karakter 3,79, dan pembelajaran 3,78 memperoleh skor tertinggi, sedangkan
fasilitas memperoleh skor terendah 3,23; 3) kekuatan sekolah terletak pada lingkungan kelas, karakter
guru, dan kualitas pembelajaran; 4) area yang perlu mendapat perhatian adalah alat peraga IPA 2,53 dan
fasilitas air bersih 2,69; dan 5) terdapat penurunan kepuasan dari kelas rendah 3,93 ke kelas tinggi 3,53,
terutama terkait fasilitas.

Kata Kunci: kepuasan siswa; pembelajaran; fasilitas sekolah

ABSTRACT

This study aims to: 1) describe the level of student satisfaction with learning and facilities at SDN 30
Manggalung; 2) measure satisfaction across five Aspekons, namely learning, assessment, classroom
environment, facilities, and character; 3) identify aspects that are strengths, 4) identify aspects that
require improvement,; and 5) compare satisfaction between lower and upper grades. The method used
was a survey with a descriptive quantitative approach, involving 65 students from grades 1-6 as
respondents. The instrument was a 4-point Likert scale questionnaire covering five Aspekons: learning,
assessment, classroom environment, facilities, and character. The results showed that: 1) student
satisfaction was in the high category with an average score of 3.68, 2) the classroom environment
Aspekon 3.8, character 3.79, and learning 3.78 obtained the highest scores, while facilities obtained
the lowest score 3.23; 3) the school's strengths lie in the classroom environment, teacher character,
and learning quality; 4) areas requiring attention are science teaching aids 2.53 and clean water
facilities 2.69; and 5) there was a decrease in satisfaction from lower grades 3.93 to upper grades 3.53,
particularly related to facilities.

Keywords: student satisfaction; learning; school facilities
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan kompetensi akademik siswa, yang berfungsi sebagai fondasi untuk pendidikan
selanjutnya (Nur Hasanah & Sukartono, 2024). Penilaian terhadap pendidikan di sekolah tidak
hanya didasarkan pada pencapaian akademis, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dapat
mengasah keterampilan hidup, membentuk karakter, dan meningkatkan kemampuan sosial
siswa. Oleh karena itu, keberhasilan sebuah institusi pendidikan dalam mencapai tujuannya
sangat bergantung pada kualitas proses pembelajaran serta fasilitas pendukung yang tersedia di
sekolah tersebut (Lavallee et al., 2006). Evaluasi yang menyeluruh terhadap kualitas pendidikan
sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam sistem pendidikan yang

diterapkan, serta memberikan dasar untuk perbaikan yang lebih efektif.

Menilai kualitas pendidikan merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan itu sendiri. Dalam hal ini, kepuasan siswa, sebagai pengguna langsung layanan
pendidikan, dapat menjadi indikator signifikan untuk menilai efektivitas proses pembelajaran
dan kecukupan fasilitas yang tersedia (Nur Hasanah & Sukartono, 2024). Kepuasan siswa, yang
meliputi pengalaman belajar, interaksi dengan pendidik, serta ketersediaan dan kualitas fasilitas
pendukung, dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang efektivitas kurikulum yang

diterapkan, metode pengajaran yang digunakan, dan kondisi fisik lingkungan pendidikan.

SDN 30 Manggalung, sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah ini, memiliki
tanggung jawab untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas yang dapat memenuhi
kebutuhan akademik dan sosial siswa. Oleh karena itu, sekolah harus secara berkala
mengevaluasi kualitas pembelajaran yang diterapkan serta fasilitas yang tersedia. Evaluasi
bertujuan tidak hanya untuk menilai seberapa efektif proses pembelajaran yang telah
berlangsung, tetapi juga untuk mengidentifikasi kekuatan yang perlu dipertahankan dan area
yang memerlukan perbaikan. Proses evaluasi yang melibatkan siswa sebagai pihak yang
merasakan langsung dampak dari pendidikan yang diberikan dapat membantu pihak sekolah
dalam merumuskan langkah-langkah perbaikan yang lebih tepat sasaran dan relevan dengan

kebutuhan siswa (Aldholay et al., 2019).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan siswa terhadap kualitas
pembelajaran dan fasilitas di SDN 30 Manggalung dengan fokus pada lima Aspek utama yang
memengaruhi pengalaman belajar siswa, yaitu: (1) kualitas pembelajaran, (2) sistem penilaian,
(3) lingkungan kelas, (4) fasilitas sekolah, dan (5) pembentukan karakter. Kelima Aspek ini
dipilih karena mencakup aspek yang lebih holistik dari proses pendidikan, yang tidak hanya
berkaitan dengan kualitas pengajaran, tetapi juga dengan faktor-faktor eksternal seperti suasana
kelas dan ketersediaan fasilitas yang mendukung proses belajar. Setiap Aspek tersebut memiliki
peran yang saling mendukung untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal bagi

perkembangan siswa.

Kualitas pembelajaran diukur dari bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan,
termasuk metode yang digunakan oleh pengajar, kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa,
serta kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar (Reeves, 2006).
Sistem penilaian dinilai berdasarkan tingkat transparansi, keadilan, dan variasi dalam metode
penilaian yang digunakan di kelas (Hasan et al., 2024). Lingkungan kelas diukur dari segi
kenyamanan dan keamanan yang disediakan bagi siswa selama proses pembelajaran. Fasilitas
sekolah, seperti alat peraga, ruang kelas, serta sarana kebersihan, menjadi faktor penting yang
mendukung proses belajar yang efektif dan kondusif (Aningsih et al., 2022). Terakhir,
pembentukan karakter diukur dari seberapa baik sekolah mampu menanamkan nilai-nilai moral
dan sosial kepada siswa, yang sangat penting untuk perkembangan karakter mereka (Atuahene

et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
tingkat kepuasan siswa terhadap kelima Aspek tersebut dan untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian khusus guna meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 30 Manggalung.
Menurut (Colchester et al., 2016), dengan memahami kekuatan dan kelemahan dalam proses
pembelajaran serta fasilitas yang tersedia, sekolah dapat merancang strategi perbaikan yang
lebih efektif dan berfokus pada kebutuhan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengambil kebijakan, guru, dan pihak terkait lainnya dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat
menjadi referensi untuk sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan yang mereka berikan kepada siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei
untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kepuasan siswa terhadap kualitas
pembelajaran dan fasilitas di SDN 30 Manggalung. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
SDN 30 Manggalung tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel 65 siswa kelas 1-6 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
terstruktur skala Likert 4 poin dengan 27 butir pernyataan yang mencakup lima Aspek utama,
yaitu pembelajaran, penilaian, lingkungan kelas, fasilitas, dan karakter. Pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 22-23 September 2025 melalui kuesioner digital; siswa kelas rendah
(1-2) didampingi guru saat pengisian untuk memastikan pemahaman terhadap butir
pernyataan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif, meliputi
distribusi frekuensi dan persentase, nilai rata-rata (mean) yang dikonversi ke skala 1-4, median,
modus, dan standar deviasi, serta analisis komparatif antar kelas dan antar Aspek untuk
mengidentifikasi perbedaan pola kepuasan siswa, dengan interpretasi skor rata-rata
menggunakan kriteria 1,00-2,49 (perlu perbaikan), 2,50-2,99 (cukup), 3,00-3,49 (baik), dan
3,50—4,00 (sangat baik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Ditribusi Respons Keseluruhan

Tabel 1 menunjukkan distribusi respons keseluruhan dari 65 responden terhadap 27

pertanyaan (total 1.755 respons):

Tabel 1. Distribusi Respons Keseluruhan

Kategori Frekuensi Persentase Nilai Skor
Sangat 1.018 58.0% 4
Setuju 614 35.0% 3
Netral 106 6.0% 2
Tidak 17 1.0% 1
Total 1.755 100% -

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa mayoritas respons siswa berada pada kategori positif
(Sangat Setuju dan Setuju), dengan total 93%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, siswa

merasa puas dengan kualitas pembelajaran dan fasilitas di SDN 30 Manggalung. Menurut
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(Sulastri et al., 2024), jika hanya sebagian kecil siswa yang memberikan respons negatif atau

netral, maka ada area tertentu yang perlu diperbaiki
Statistik Deskriptif Keseluruhan

Tabel 2. Ukuran Statistik Utama

Ukuran Nilai Interpretasi
Mean (p) 3.68 Baik
Median 4 Nilai
Modus 4 Respons
Standar 0.52 Konsistensi
Minimum 1 Tidak
Maximum 4 Sangat
Range 3 -

Berdasarkan tabel ini, nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan respons adalah 3.68, yang
berada pada kategori "Baik" dan mendekati kategori "Sangat Baik". Median dan modus juga
menunjukkan nilai yang sama (4.00), yang berarti sebagian besar siswa memberikan respons
yang sangat positif terhadap kualitas pembelajaran dan fasilitas di sekolah. Standar deviasi
yang relatif rendah (0.52) menunjukkan bahwa respons siswa cukup konsisten, dan distribusi

data tidak terlalu tersebar.
Analisis per Aspek

Tabel 3. Skor Rata-rata per Aspek

Aspek Jumlah Mean Score Kategori Ranking
Lingkungan 4 3.85 Sangat Baik 1
Karakter 5 3.79 Sangat Baik 2
Pembelajaran 6 3.78 Sangat Baik 3
Penilaian 6 3.77 Sangat Baik 4
Fasilitas 6 3.23 Baik 5

Berdasarkan tabel ini, Aspek lingkungan kelas memperoleh skor tertinggi (3.85), yang
menunjukkan bahwa sekolah telah berhasil menciptakan atmosfer yang nyaman dan
mendukung bagi siswa. Aspek karakter (3.79) dan pembelajaran (3.78) juga mendapat skor
yang sangat baik, yang menunjukkan bahwa pembentukan karakter dan metode pembelajaran
yang diterapkan di sekolah berjalan dengan efektif. Di sisi lain, Aspek fasilitas mendapat skor
terendah (3.23), meskipun masih dalam kategori "Baik", menunjukkan adanya ruang untuk

perbaikan dalam aspek infrastruktur sekolah.
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Analisis per Tingkat Kelas

Tabel 4. Perbandingan Skor Rata-rata Antar Kelas

Aspek Kelas 1-2 Kelas 3-4 Kelas 5-6 Rata-rata
Pembelajaran 3.92 3.75 3.68 3.78
Penilaian 3.95 3.7 3.65 3.77
Lingkungan 3.98 3.82 3.75 3.85
Fasilitas 3.85 2.95 2.88 3.23
Karakter 3.96 3.72 3.7 3.79
Rata-rata Kelas 3.93 3.59 3.53 3.68

Berdasarkan tabel ini, terlihat adanya penurunan skor rata-rata dari kelas rendah (Kelas
1-2) ke kelas tinggi (Kelas 5-6). Skor rata-rata kelas 1-2 adalah yang tertinggi (3.93), diikuti
oleh kelas 3-4 (3.59), dan kelas 5-6 (3.53). Aspek Fasilitas menunjukkan penurunan yang paling
signifikan, dengan skor rata-rata untuk kelas 1-2 mencapai 3.85, sedangkan kelas 5-6 hanya
2.88. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa di kelas tinggi lebih peka terhadap kekurangan

fasilitas yang ada, terutama dalam hal alat peraga IPA dan sarana lain yang lebih kompleks.
Analisis Item dengan Skor Terendah

Tabel S. Item yang Memerlukan Perhatian Khusus

Item Sangat  Setuju Netral Tidak Mean Status

Alat 12% 34% 49% 5% 2.53 Perlu Perbaikan
Tempat 23% 31% 38% 8% 2.69 Cukup

Kamar mandi 28% 62% 8% 2% 3.16 Baik
Perpustakaan 38% 54% 8% 0% 33 Baik

Berdasarkan tabel ini, item yang mendapatkan skor terendah adalah "Alat peraga IPA
tersedia" (2.53), dengan hampir setengah siswa memberikan respons "Netral", yang
mengindikasikan bahwa alat peraga IPA di sekolah sangat terbatas. Selain itu, "Tempat cuci
tangan & air minum berfungsi" mendapatkan skor 2.69, yang menunjukkan adanya kekurangan
fasilitas air bersih yang perlu segera diperbaiki. Kondisi ini dapat berdampak negatif pada
kebersihan dan kesehatan siswa. Meskipun demikian, item "Kamar mandi bersih dan mudah
digunakan" mendapatkan skor 3.16, yang menunjukkan bahwa kondisi kamar mandi sudah
cukup baik meskipun masih ada ruang perbaikan. Sementara itu, "Perpustakaan/literasi
membantu belajar" mendapat skor yang cukup baik (3.30), mengindikasikan bahwa

perpustakaan sekolah masih dapat mendukung kegiatan literasi siswa.
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Analisis Item dengan Skor Tertinggi

Tabel 6. Kekuatan Utama (Top 5 Items)

Item Sangat Setuju Mean Kategori
Saya 72% 28% 3.72 Sangat Baik
Guru 69% 31% 3.69 Sangat Baik
Sekolah 68% 32% 3.68 Sangat Baik
Teman-teman 66% 34% 3.66 Sangat Baik
Saya 65% 35% 3.65 Sangat Baik

Berdasarkan tabel ini, item-item yang mendapat skor tertinggi menunjukkan bahwa
nilai-nilai karakter dan hubungan sosial di SDN 30 Manggalung mendapat respons yang
sangat positif dari siswa. Item "Saya dilatih jujur, disiplin, dan bertanggung jawab"
memperoleh skor tertinggi (3.72), yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter diterapkan
dengan baik di sekolah. Selain itu, skor tinggi pada item "Guru menghargai pendapat semua
siswa" (3.69) dan "Teman-teman saling membantu saat belajar" (3.66) menunjukkan
terbentuknya atmosfer yang inklusif dan kolaboratif, di mana siswa merasa dihargai dan

didorong untuk bekerja sama
Distribusi Respons per Kelas

Tabel 7. Distribusi Respons Berdasarkan Tingkat Kelas

Kelas Sangat Setuju Netral Tidak
Kelas 1 100% 0% 0% 0%
Kelas 2 62% 38% 0% 0%
Kelas 3 58% 40% 2% 0%
Kelas 4 65% 32% 2% 1%
Kelas 5 48% 42% 9% 1%
Kelas 6 54% 38% 7% 1%

Kelas 1 menunjukkan respons 100% "Sangat Setuju" untuk semua item, yang
mengindikasikan tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh siswa
kelas 1 yang cenderung memiliki pandangan yang sangat positif dan antusias terhadap
pengalaman sekolah mereka yang baru. Sementara itu, kelas 2 juga menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi, dengan 62% responden memilih "Sangat Setuju" dan 38% memilih
"Setuju". Pada kelas 3 dan 4, terdapat variasi lebih besar dalam respons, meskipun masih
didominasi oleh pilihan "Sangat Setuju" dan "Setuju". Namun, ada sedikit peningkatan jumlah
siswa yang memilih "Netral" (2%), menunjukkan sedikit penurunan dalam kepuasan (Pandya,

2019).
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Pada kelas 5 dan 6, variasi respons lebih beragam, dengan proporsi yang lebih tinggi
memilih "Netral" (9% pada Kelas 5 dan 7% pada Kelas 6). Hal ini mungkin disebabkan oleh
ekspektasi yang lebih tinggi dari siswa kelas tinggi terkait kualitas pembelajaran dan fasilitas,
di mana mereka menjadi lebih sadar dan kritis terhadap kekurangan yang ada, terutama dalam

hal fasilitas dan peralatan pembelajaran.
Tingkat Kepuasan per Aspek

Tabel 8. Persentase Kepuasan Positif per Aspek

Aspek Positif Netral Negatif Tingkat
Lingkungan 96% 3% 1% Sangat Tinggi
Karakter 95% 4% 1% Sangat Tinggi
Pembelajaran 94% 5% 1% Sangat Tinggi
Penilaian 93% 6% 1% Sangat Tinggi
Fasilitas 84% 14% 2% Tinggi

Lingkungan Kelas mendapatkan tingkat kepuasan sangat tinggi dengan 96% respons
positif, menunjukkan bahwa siswa merasa puas dengan suasana kelas dan hubungan yang ada.
Karakter dan Pembelajaran juga memperoleh kepuasan tinggi (masing-masing 95% dan 94%)),
menunjukkan keberhasilan sekolah dalam membentuk karakter dan memberikan pembelajaran
yang efektif. Penilaian mendapat 93% kepuasan positif, sementara Fasilitas memperoleh 84%,
meskipun 14% memilih "Netral" dan 2% "Tidak Setuju", menunjukkan adanya kekurangan,

seperti alat peraga IPA dan sarana kebersihan yang perlu diperbaiki

Pembahasan

Profil SDN 30 Manggalung menunjukkan kombinasi kekuatan dan tantangan yang
menarik untuk dianalisis. Aspek lingkungan kelas memperoleh skor tertinggi (3,85) dengan
96% respons positif, yang menandakan bahwa sekolah telah berhasil menciptakan atmosfer
pembelajaran yang mendukung, aman, dan nyaman bagi siswa. Suasana kelas yang
menyenangkan, relasi yang hangat antara guru dan siswa, serta interaksi positif antarteman
sebaya menjadi fondasi penting bagi terciptanya iklim belajar yang kondusif (Nur Hasanah &
Sukartono, 2024). Sikap guru yang menghormati pandangan siswa dan memberi kesempatan
bagi mereka untuk menyampaikan ide, bertanya, dan berdiskusi sangat berperan dalam
meningkatkan tingkat kepuasan siswa (Bell & Brooks, 2017). Temuan ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang suportif
untuk meningkatkan motivasi, rasa memiliki terhadap proses belajar, serta partisipasi aktif
siswa (Li et al., 2021). Skor tinggi pada item “guru menghargai pendapat semua siswa” (3,69)

dan “teman-teman saling membantu saat belajar” (3,66) mengindikasikan adanya budaya
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belajar yang kolaboratif dan terbuka (Lee & Yang, 2020; Zajda, 2021; Zurita & Nussbaum,
2004). Lingkungan yang mendukung kerja sama dan keterbukaan ini tidak hanya memperkuat
pembelajaran, tetapi juga penting untuk mengembangkan keterampilan sosial, rasa percaya
diri, empati, dan kemampuan berpikir kritis siswa (Hernandi et al., 2024). Siswa yang merasa
aman untuk berbicara, tidak takut salah, dan terbiasa bekerja sama biasanya lebih siap
menghadapi tantangan belajar di jenjang berikutnya (Hernandi et al., 2024).

Selain lingkungan kelas yang kondusif, Aspek karakter juga menjadi salah satu
kekuatan utama SDN 30 Manggalung. Skor rata-rata Aspek ini berada pada angka 3,79, yang
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga
memberi perhatian serius pada pembentukan sikap dan perilaku siswa (Hwang et al., 2002).
Skor tinggi pada item ‘“saya dilatith jujur, disiplin, dan bertanggung jawab” (3,72)
mencerminkan bahwa nilai-nilai tersebut tidak sekadar diajarkan secara verbal, tetapi
diimplementasikan secara konsisten melalui aturan sekolah, pembiasaan harian, dan
keteladanan guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendidikan karakter telah menjadi
bagian terintegrasi dalam iklim sekolah dan aktivitas pembelajaran sehari-hari, bukan sekadar
program insidental atau simbolik (Brzek & Plinta, 2016; Firth & Winter, 2007). Program
pendidikan lingkungan yang mendapat 68% respons “sangat setuju” juga menunjukkan adanya
komitmen sekolah untuk menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.
Pembelajaran berbasis kerja sama kelompok yang dinilai baik oleh siswa turut memperkuat
pengembangan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan empati, sehingga Aspek karakter
menjadi salah satu pilar penting dalam profil pendidikan di SDN 30 Manggalung.

Dari sisi proses pembelajaran, kualitas pengajaran di SDN 30 Manggalung juga
tergolong baik. Aspek pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,78 (kategori sangat baik),
yang mengindikasikan bahwa strategi dan metode pengajaran yang diterapkan guru dinilai
efektif serta cukup selaras dengan kebutuhan belajar siswa. Tingginya skor pada item “guru
menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas” dan “saya mengerti apa yang harus saya
lakukan” menggambarkan bahwa guru mampu menyampaikan alur kegiatan belajar secara
runtut, memberikan instruksi yang mudah dipahami, dan memastikan siswa mengetahui peran
serta tugas mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini mencerminkan kualitas perencanaan
pembelajaran yang baik sekaligus kemampuan komunikasi pedagogis yang kuat. Selain itu,
penggunaan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa (contextual
learning) dinilai positif, menandakan bahwa guru memahami pentingnya mengaitkan materi

dengan pengalaman konkret yang familiar bagi siswa. Pendekatan ini membantu siswa
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membangun makna dan tidak sekadar menghafal konsep. Pembelajaran aktif yang melibatkan
diskusi, percobaan sederhana, tanya jawab, dan bermain peran juga mendapat apresiasi tinggi
dari siswa (Martin-Alguacil & Avedillo, 2024), sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad
ke-21 yang berfokus pada peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi, eksplorasi, dan refleksi.

Di sisi lain, hasil penelitian juga mengungkap beberapa area yang memerlukan
perhatian khusus. Alat peraga IPA muncul sebagai kelemahan paling menonjol dengan skor
terendah, yaitu 2,53. Sebanyak 49% siswa memberikan respons “netral” dan 5% “tidak setuju”,
yang mengindikasikan bahwa ketersediaan alat peraga dirasakan sangat terbatas atau belum
dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Kondisi ini berpotensi menghambat
efektivitas pembelajaran sains yang idealnya bersifat eksploratif dan hands-on, di mana siswa
tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga mengamati, mencoba, dan membuktikan sendiri
konsep-konsep yang dipelajari. Keterbatasan alat peraga IPA dapat mengakibatkan konsep
sains tetap abstrak karena kurangnya visualisasi konkret, minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap pelajaran sains menjadi rendah, serta pengembangan keterampilan berpikir ilmiah
seperti observasi, eksperimen, dan analisis menjadi terbatas (Hernandi et al., 2024). Mengingat
pembelajaran [PA di sekolah dasar seharusnya bersifat inquiry-based, ketersediaan alat peraga
sederhana—seperti gelas ukur, magnet, termometer, dan kaca pembesar—menjadi sangat
penting untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna
bagi siswa.

Fasilitas air bersih juga muncul sebagai aspek yang perlu ditingkatkan. Skor untuk
tempat cuci tangan dan air minum adalah 2,69, dengan 38% respons “netral” dan 8% “tidak
setuju”. Proporsi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum merasakan fasilitas air bersih
di sekolah berfungsi secara optimal. Kondisi ini cukup mengkhawatirkan karena ketersediaan
air bersih merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan dan kebersihan siswa, terlebih
pada konteks pascapandemi ketika praktik hidup bersih dan protokol kesehatan menjadi
prioritas di lingkungan pendidikan. Keterbatasan fasilitas air bersih dapat berdampak pada
praktik kebersihan tangan yang tidak optimal-—misalnya siswa jarang mencuci tangan sebelum
makan atau setelah dari kamar mandi—meningkatnya risiko penyebaran penyakit menular,
serta munculnya ketidaknyamanan selama siswa beraktivitas karena sulit mengakses air minum
atau tempat cuci tangan yang layak (Sibiya & Gumbo, 2013). Oleh karena itu, perbaikan

infrastruktur air, penambahan titik cuci tangan dan kran air, serta perawatan berkala terhadap
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fasilitas yang ada menjadi langkah penting agar lingkungan sekolah benar-benar mendukung
kesehatan dan kenyamanan warga sekolah (Blanton et al., 2010).

Fasilitas sanitasi, khususnya kamar mandi, juga masih memiliki ruang perbaikan.
Meskipun kamar mandi berada dalam kategori “baik” dengan skor 3,16, adanya 8% respons
“netral” dan 2% “tidak setuju” menunjukkan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya puas
terhadap kondisi kamar mandi. Hal ini dapat berkaitan dengan aspek kebersihan, ketersediaan
air, bau, maupun kenyamanan penggunaannya. Kebersihan dan fungsi kamar mandi yang
optimal sangat penting untuk mendukung kenyamanan dan kesehatan siswa, sekaligus
membentuk kebiasaan hidup bersih (Aminzadeh et al., 2001). Selain itu, kualitas fasilitas
sanitasi juga berkontribusi terhadap persepsi siswa dan orang tua mengenai mutu sekolah
secara keseluruhan, sehingga pemeliharaan rutin dan perbaikan bertahap perlu terus
diupayakan (Skolmowska et al., 2020). Kondisi kamar mandi yang tidak ideal dapat
memengaruhi kenyamanan siswa dalam beraktivitas di sekolah dan pada akhirnya turut
memengaruhi persepsi mereka terhadap kualitas sekolah (Lopez-Quintero et al., 2008).

Perbedaan respons antar tingkat kelas memberikan gambaran tambahan mengenai
dinamika persepsi siswa terhadap sekolah. Siswa kelas 1 menunjukkan fenomena yang
menarik, yaitu memberikan respons 100% “Sangat Setuju” untuk semua pertanyaan dalam
angket. Fenomena “perfect score” ini dapat dipahami dari beberapa perspektif. Secara
psikologis, siswa kelas 1 cenderung memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pengalaman
sekolah karena mereka masih berada pada masa awal yang penuh antusiasme (honeymoon
period). Selain itu, keterbatasan kognitif pada usia tersebut membuat mereka belum
sepenuhnya mampu memberikan evaluasi yang kritis sehingga cenderung memilih jawaban
yang dirasa paling menyenangkan atau sesuai dengan harapan sosial (social desirability bias).
Pengaruh pendampingan guru selama pengisian kuesioner juga mungkin memainkan peran,
terutama pada siswa kelas rendah yang lebih mudah dipengaruhi oleh arahan atau bantuan yang
diberikan.

Berbeda dengan kelas rendah, siswa kelas tinggi menunjukkan pola penilaian yang
lebih kritis. Terdapat penurunan skor rata-rata dari kelas 1-2 (3,93) ke kelas 5-6 (3,53) dengan
selisih 0,40 poin. Penurunan ini dapat dijelaskan oleh meningkatnya kemampuan evaluatif
siswa seiring bertambahnya usia, sehingga mereka lebih objektif dan kritis dalam menilai
kualitas pembelajaran maupun fasilitas yang tersedia. Ekspektasi terhadap layanan pendidikan
juga meningkat, sehingga siswa kelas atas lebih peka terhadap kenyamanan, kelengkapan

fasilitas, dan variasi metode pembelajaran yang mereka terima. Mereka juga lebih menyadari
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keterbatasan sarana, terutama pada Aspek fasilitas dan alat peraga IPA yang sangat mereka
butuhkan untuk memahami materi yang semakin kompleks. Kesenjangan terbesar muncul pada
Aspek fasilitas dengan selisih 0,97 poin antara kelas rendah dan kelas tinggi, yang
menunjukkan bahwa siswa kelas 56 jauh lebih sensitif terhadap kekurangan infrastruktur
sekolah. Temuan ini mengisyaratkan bahwa upaya perbaikan fasilitas, khususnya yang
mendukung pembelajaran IPA dan kenyamanan belajar, akan sangat berdampak bagi
peningkatan kepuasan siswa di kelas tinggi (Bell & Brooks, 2017).

Secara keseluruhan, profil SDN 30 Manggalung memperlihatkan bahwa sekolah telah
memiliki fondasi kuat dari sisi iklim kelas, pembentukan karakter, dan kualitas pembelajaran,
namun masih memerlukan intervensi strategis pada aspek fasilitas fisik—khususnya alat
peraga IPA, ketersediaan air bersih, dan sanitasi—serta perlu mempertimbangkan perbedaan
kebutuhan dan ekspektasi siswa di tiap jenjang kelas dalam perencanaan program peningkatan

mutu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat Kepuasan Keseluruhan Tinggi: Dengan skor rata-rata 3.68 dan 93% respons positif,
siswa SDN 30 Manggalung memiliki tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kualitas
pembelajaran dan fasilitas sekolah.

2. Kekuatan Utama: Lingkungan kelas (3.85), pembentukan karakter (3.79), dan kualitas
pembelajaran (3.78) merupakan aspek yang sangat baik dan perlu dipertahankan.
Keberhasilan ini menunjukkan kompetensi guru dalam menciptakan atmosfer belajar yang
positif dan implementasi pendidikan karakter yang efektif.

3. Area Prioritas Perbaikan: Alat peraga IPA (2.53) dan fasilitas air bersih (2.69) memerlukan
perhatian dan perbaikan segera. Keterbatasan ini dapat menghambat efektivitas
pembelajaran sains dan mempengaruhi kesehatan siswa.

4. Variasi Antar Kelas: Terdapat perbedaan signifikan antara kepuasan kelas rendah (3.93) dan
kelas tinggi (3.53), terutama pada Aspek fasilitas. Perbedaan ini perlu menjadi pertimbangan
dalam strategi perbaikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa berbeda tingkat.

5. Rekomendasi Strategis:

Penelitian ini mengidentifikasi langkah strategis untuk peningkatan kualitas pembelajaran

di sekolah dasar dalam tiga jangka waktu. Jangka pendek fokus pada pengadaan alat peraga
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IPA sederhana, perbaikan sistem air bersih, dan pemeliharaan fasilitas. Jangka menengah
meliputi dokumentasi best practices dan pelatihan guru untuk pembelajaran IPA dengan alat
terbatas. Jangka panjang mencakup sistem monitoring dan evaluasi berkala, pengembangan
infrastruktur berkelanjutan, dan peningkatan partisipasi siswa dalam pengambilan
keputusan. Penelitian ini memberikan data dasar penting untuk pengembangan sekolah dan

dapat dijadikan model evaluasi bagi sekolah dengan konteks serupa.
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